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Abstrak 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, Kurikulum 2013 diharapkan menjadi 

solusi dari hasil-hasil tes berskala internasional yang belum memuaskan, terutama pada mata pelajaran 

matematika. Untuk itu, pembelajaran matematika di kelas direkomendasikan menggunaan pendekatan 

ilmiah. Salah satu pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan pendekatan ilmiah adalah pembelajaran 

induktif. Selanjutnya, untuk menciptakan pembelajaran matematika yang menarik dan bermakna, saat ini 

telah banyak media yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi, salah 

satunya adalah GeoGebra. Meskipun software ini sudah dikenal para guru, namun masih jarang digunakan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran induktif dalam penelitian ini akan didukung oleh 

GeoGebra yang berperan membantu menyampaikan materi garis singgung persekutuan dua lingkaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas 

pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra yang ditinjau dari 4 aspek yaitu aktivitas siswa, hasil belajar 

siswa, respons siswa, dan pengelolaan pembelajaran oleh guru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPN 1 Surabaya tahun ajaran 2013/2014 dan guru yang mengajarkan materi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu garis singgung persekutuan dua lingkaran. Adapun rancangan penelitian yang 

digunakan adalah one-shot case study. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menerapkan 

metode tes, metode angket, dan metode observasi yang direpresentasikan dalam Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa, Tes Hasil Belajar Siswa, Lembar Penilaian Afektif Siswa, Lembar Angket Respons 

Siswa, dan Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran.  

Hasil analisis data menunjukkan: (1) siswa tergolong aktif selama pembelajaran dengan persentase 

rata-rata aktivitas mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan menyimpulkan sebanyak 62,89%; (2) 19 

dari 36 siswa (lebih dari 50%) di kelas telah mencapai ketuntasan hasil belajarnya; (3) respons siswa 

terhadap pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra positif; dan (4) pengelolaan pembelajaran oleh guru 

berkategori baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra 

pada materi garis singgung persekutuan dua lingkaran di kelas VIII SMPN 1 Surabaya efektif. 

Kata kunci: efektivitas, pembelajaran induktif, GeoGebra, garis singgung persekutuan dua lingkaran 

Abstract 

In effort to upgrade the quality of education in Indonesia, Curriculum 2013 is expected to be the 

solution of dissatisfied results in international tests, especially in mathematics subject. For that, 

mathematics learning in class is recommended to use scientific approach. One of learnings that can be 

integrated with scientific approach is inductive learning. Next, to create mathematics learning that is 

interesting and meaningful, nowadays, there are many media which can be used to help teachers in 

presenting topics, one of them is GeoGebra. Although this software has been known by teachers, but it is 

still rarely used in learning. Therefore, inductive learning in this research will be supported by GeoGebra 

that help it to present common tangent of two circles. 

This research is a descriptive research that has a goal to describe the effectiveness of inductive 

learning supported by GeoGebra which is considered from 4 aspects, they are students’ activity, students’ 

learning outcome, students’ response, and learning management by teacher. Subjects in this research are 

students of class VIII SMPN 1 Surabaya year 2013/2014 and teacher projected to teach common tangent 

of two circles. Then, research design used is one-shot case study. To obtain the needed data, researcher 

applies test method, questionnaire method, and observation method which are represented in Observation 

Sheet of Students’ Activity, Test of Students’ Learning Outcome, Assessment Sheet of Students’ 

Affective, Questionnaire Sheet of Students’ Response, and Observation Sheet of Learning Management. 

Results of data analysis show: (1) students were active along learning with percentage of average in 

activities of observing, questioning, associating, experimenting, and concluding was 62.89%; (2) 19 from 

36 students (more than 50%) in class had reached completeness of their learning outcomes; (3) students’ 

response towards inductive learning supported by GeoGebra was positive; and (4) learning management 
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by teacher could be categorized as good. Therefore, it can be concluded that inductive learning supported 

by GeoGebra on common tangent of two circles in class VIII SMPN 1 Surabaya is effective. 

Key words: effectiveness, inductive learning, GeoGebra, common tangent of two circles  

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan solusi yang coba ditawarkan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Beberapa tinjauan adanya kurikulum ini 

muncul diantaranya karena masih lemahnya Indonesia 

dalam bersaing dengan negara-negara lain pada survey 

penilaian-penilaian hasil belajar di bidang pendidikan 

berskala internasional. Informasi yang dimuat Harian 

Kompas (5 Desember 2013) menyatakan: 

Kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun di 

bidang matematika, sains, dan membaca 

dibandingkan dengan anak-anak lain di dunia 

masih rendah. Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 

2012, Indonesia berada di peringkat ke-64 

dari 65 negara yang berpartisipasi dalam tes. 

Berita ini tentu kurang menggembirakan bagi dunia 

pendidikan Indonesia. Hal ini menunjukkan masih 

lemahnya proses pendidikan yang diterapkan di 

Indonesia. Oleh karena itu, dengan adanya Kurikulum 

2013 pemerintah berharap dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

yang kemudian dapat memperbaiki hasil-hasil tes 

internasional pada tahun-tahun mendatang. 

Berdasarkan statistik di atas, matematika menjadi 

mata pelajaran yang sangat penting sebagai salah satu 

tolok ukur kemampuan siswa. Matematika merupakan 

ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam segala 

aspek kehidupan. Mayoritas ilmu pengetahuan 

membutuhkan matematika sebagai dasar untuk 

memudahkan siswa belajar. Fisika, Kimia, Biologi, 

Ekonomi, Akuntansi, Geografi, dan Komputer 

merupakan beberapa mata pelajaran yang membutuhkan 

kemampuan matematis. Atas dasar tersebut, peneliti 

tertarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mempelajari matematika dengan memaksimalkan 

Kurikulum 2013. 

Berdasarkan Kemendikbud (2013), pendekatan 

pembelajaran yang sesuai digunakan dalam Kurikulum 

2013 adalah Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach). 

Dalam Materi Pelatihan Guru sebagai Implementasi 

Kurikulum 2013, Kemendikbud menyatakan pendekatan 

ilmiah dalam mata pelajaran secara umum terdiri dari 

mengamati (observing), menanya (questioning), menalar 

(associating), mencoba (experimenting), membentuk 

jejaring sosial (networking). Sementara itu dalam 

pembelajaran matematika, membentuk jejaring 

(networking) lebih diarahkan pada menyimpulkan 

(concluding). Hal ini dikarenakan karakter keilmuan dari 

setiap materi pelajaran tidak sama, oleh karenanya 

pendekatan ilmiah dalam pelajaran tertentu tidak sama 

persis dengan pelajaran lainnya.  

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk ikut 

terlibat dalam menemukan pola, prosedur, maupun rumus 

yaitu melalui pembelajaran induktif (Inductive Learning). 

Pembelajaran ini sesuai diterapkan pada Kurikulum 2013 

karena dapat diintegrasikan dengan scientific approach. 

Menurut Soemiadji (1998:1) metode induktif merupakan 

strategi yang direncanakan dan sangat cocok untuk 

pengembangan ketrampilan berpikir siswa melalui proses 

observasi, perbandingkan, penemuan pola, dan 

penggeneralisasian. Pembelajaran induktif sangat efektif 

untuk membantu siswa memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep dan mengembangkan kesimpulan, 

serta keterampilan yang diperoleh berdasarkan bukti 

maupun penemuan. Pembelajaran induktif mengarahkan 

siswa untuk membuat kesimpulan logis dengan bukti-

bukti yang ada. Hal ini bertujuan agar rumus tidak hanya 

dihafal oleh siswa, melainkan dipahami secara 

mendalam. Oleh karena itu pembelajaran induktif sejalan 

dengan Kurikulum 2013 yang menghendaki 

pembelajaran mulai dari pengamatan permasalahan 

konkret, kemudian ke semi konkret, dan akhirnya 

abstraksi permasalahan. 

Saat ini telah banyak media yang dapat membantu 

pembelajaran, tidak terkecuali pada pelajaran 

matematika. Salah satu  software (aplikasi) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika 

adalah  GeoGebra.   Software yang dinamis ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

matematika mencakup materi matematika seperti 

aritmatika, geometri, aljabar, dan kalkulus. Sedikitnya 

ada empat keunggulan GeoGebra sehingga mendorong 

peneliti untuk memanfaatkannya sebagai media yang 

membantu pembelajaran induktif yaitu mudah digunakan, 

fiturnya cukup lengkap untuk pembelajaran matematika, 

tersedia dalam bahasa Indonesia, dan cocok untuk 

mengajarkan materi garis singgung persekutuan dua 

lingkaran. 

Terakhir, dalam sebuah penelitian tentu dibutuhkan 

suatu alat untuk mengukur keberhasilannya. Oleh 

karenanya peneliti mengamati dan menganalisis aspek-
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aspek yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dari 

tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya dalam 

pembelajaran induktif. Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisis efektivitas dari pembelajaran induktif 

berbantuan GeoGebra pada materi garis singgung 

persekutuan dua lingkaran. Efektivitas yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah seberapa besar tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif 

dalam penelitian ini dapat ditinjau dari 4 aspek, yaitu 

aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, hasil 

belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran, respons 

siswa terhadap pembelajaran, serta pengelolaan 

pembelajaran oleh guru dalam mengajar. 

Berdasarkan paparan di atas, judul penelitian yang 

diangkat adalah “Efektivitas Pembelajaran Induktif 

Berbantuan GeoGebra pada Materi Garis Singgung 

Persekutuan Dua Lingkaran di Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Surabaya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan mulai dari 28 Februari 

hingga 15 Juni 2014. Waktu pengambilan data dilakukan 

mulai dari 28 Februari hingga 5 Maret 2014. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 

Surabaya tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 36 

siswa dan guru yang mengajarkan pembelajaran induktif 

berbantuan GeoGebra pada materi garis singgung 

persekutuan dua lingkaran sesuai dengan yang 

dirumuskan peneliti. Rancangan penelitian menggunakan 

one-shot case study yaitu subjek diberi perlakuan 

(treatment) tertentu yang diikuti dengan pengamatan 

pada saat penerapan perlakuan dan melakukan 

pengukuran terhadap akibat dari perlakuan tersebut.  

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan terdiri dari empat 

tahap, sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi: 

a. Menyusun proposal penelitian yang meliputi 

pendahuluan, kajian pustaka, dan metode 

penelitian 

b. Memilih materi yang disesuaikan dengan 

pembelajaran induktif dan GeoGebra (telah 

dirumuskan terlebih dahulu dalam judul 

penelitian) yaitu garis singgung persekutuan dua 

lingkaran 

c. Menentukan tempat penelitian berdasarkan 

materi dalam penelitian yaitu SMP Negeri 1 

Surabaya 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dan lembar kerja siswa (LKS) 

e. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi: 

1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

2) Tes Hasil Belajar Siswa 

3) Lembar Penilaian Afektif Siswa 

4) Lembar Angket Respons Siswa 

5) Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 pertemuan. 

Pertemuan pertama materi yang diajarkan adalah 

garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran, 

pada pertemuan kedua akan disampaikan garis 

singgung persekutuan luar dua lingkaran, dan pada 

pertemuan yang terakhir siswa akan diminta 

mengerjakan Tes Hasil Belajar Siswa dan mengisi 

Lembar Angket Respons Siswa.  

3.  Tahap Analisis Data 

Penelitian yang dilaksanakan akan memperoleh data 

hasil penelitian. Data tersebut dianalisis dan dibahas 

berdasarkan teknik analisis yang digunakan. 

4.  Tahap Penulisan Laporan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

menulis laporan hasil penelitian yang menjelaskan 

seluruh kegiatan penelitian, dimulai sejak persiapan 

penelitian hingga penarikan simpulan dari data-data 

yang telah didapatkan selama dan setelah penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut. 

1. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase aktivitas siswa yang diadaptasi dari 

Masriyah (2006), yaitu: 

Persentase aktivitas 𝑘𝑒 − 𝑖 

=
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Keterangan:  

Frekuensi aktivitas 𝑘𝑒 − 𝑖  diperoleh dari 8 siswa 

yang dipilih secara acak yang melakukan aktivitas 

𝑘𝑒 − 𝑖 . Total seluruh aktivitas yaitu dari 8 siswa 

yang dipilih secara acak selama mengikuti 

pembelajaran. 

Mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

menyimpulkan merupakan aktivitas-aktivitas utama 

yang mencerminkan pembelajaran induktif benar-

benar teramati atau tidak. Oleh karena itu, untuk 
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menentukan keaktifan siswa dalam pembelajaran ini 

dipengaruhi oleh kelima aktivitas ini. Jika jumlah 

dari rata-rata persentase pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua dari kelima aktivitas ini lebih dari 

atau sama dengan 60%, maka aktivitas siswa selama 

pembelajaran dapat dikatakan aktif. Sebaliknya, 

siswa dikatakan pasif, jika jumlah dari rata-rata 

persentase pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

dari kelima aktivitas siswa kurang dari 60% . 

Penentuan persentase ini diadaptasi dari Fatmawati 

(2014). 

 

 

2.  Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa secara kognitif memperhatikan 

skor Tes Hasil Belajar Siswa dan skor Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS). Data tes diperoleh setelah 

siswa mengikuti tes yang dilakukan setelah 

pembelajaran induktif. Hasil tes dianalisis sesuai 

dengan pedoman penskoran yang telah dipersiapkan. 

Skor LKS diperoleh dari skor rata-rata LKS I dan 

LKS II yang dianalisis sesuai dengan pedoman 

penskoran masing-masing LKS. Nilai hasil belajar 

siswa diberikan dengan rumus: 

Hasil Belajar =
3 × Skor THBS + 2 × Skor LKS 

5
 

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa tergolong 

baik apabila lebih dari 50% siswa Tuntas sesuai 

dengan KKM yang ditentukan. Hal ini diadaptasi 

dari Sulistyantoro (2010). 

3.  Analisis Data Respons Siswa 

Data respons siswa diperoleh dari hasil angket yang 

dianalisis dengan menghitung persentase nilai 

respons siswa. Berikut langkah-langkah analisis 

terhadap data respons siswa tersebut yang diadaptasi 

dari Masriyah (2006) dan Sudjana (2010). 

a. Menentukan skor setiap pilihan jawaban dengan 

menggunakan Skala Likert berikut. 

Tabel 1. Skor Kategori Jawaban Respons Siswa 

Kategori 

Jawaban 

Siswa 

Skor untuk butir 

Favourable 

(+) 

Unfavourable 

(−) 

SS 3 0 

S 2 1 

TS 1 2 

STS 0 3 

Keterangan:  

 

 

 

 

 

b. Menghitung banyak siswa yang memilih setiap 

pilihan jawaban dari setiap item pernyataan. 

c. Menghitung nilai respons siswa untuk setiap 

kategori jawaban siswa dengan cara mengalikan 

banyaknya siswa yang memilih dengan skor 

pilihan jawaban tersebut. 

d. Menghitung total nilai respons siswa setiap item 

pernyataan. 

e. Menentukan persentase nilai respons setiap item 

pernyataan dengan menggunakan rumus yang 

diadaptasi dari Sudjana (2010: 84) sebagai 

berikut. 

%NRS ke − 𝑖 =
NRS ke − 𝑖

NRS maksimum
× 100% 

 Dengan 𝑖 = Nomor pertanyaan (1 – 10)  

Keterangan: 

%NRS ke − 𝑖  = persentase nilai respons siswa 

pada item pernyataan ke-𝑖 

NRS ke − 𝑖 = total nilai respons siswa pada item 

pernyataan ke-𝑖 

NRS maksimum = 𝑛 (banyak siswa) × 3 (skor 

pilihan terbaik) =  3𝑛 

f. Mengkonversikan persentase nilai respons siswa 

setiap item pernyataan dengan menggunakan 

kategori sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Nilai Respons Siswa 

 

 

 

 

 

 (Masriyah, 2006) 

g. Menentukan kategori untuk seluruh item 

pernyataan, yaitu jika banyaknya kategori Baik 

atau Sangat Baik lebih dari atau sama dengan 

80%  dari seluruh item pernyataan, maka 

respons siswa dikatakan positif. Sebaliknya, jika 

banyaknya kategori Baik atau Sangat Baik 

kurang dari 80% dari seluruh item pernyataan, 

maka respons siswa dikatakan negatif. Hal ini 

diadaptasi dari Sulistyantoro (2010). 

4.  Analisis Data Pengelolaan Pembelajaran 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

a. Memberikan skor pengelolaan pembelajaran 

untuk tiap aspek pada setiap pertemuan. 

b. Menghitung skor rata-rata gabungan 

pengelolaan pembelajaran untuk tiap aspek 

untuk seluruh pertemuan. 

c. Menghitung skor rata-rata total untuk semua 

aspek. Data pengelolaan kelas dianalisis 

%NRS Kategori 

0% ≤ %𝑁𝑅𝑆 < 25%  Sangat Kurang 

25% ≤ %𝑁𝑅𝑆 < 50%  Kurang 

50% ≤ %𝑁𝑅𝑆 < 75%  Baik 

75% ≤ %𝑁𝑅𝑆 ≤ 100%  Sangat Baik 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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menggunakan rumus dan kriteria sebagai 

berikut. 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑜𝑙𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

d. Menginterpretasikan rata-rata pengelolaan 

pembelajaran oleh guru setiap item pernyataan 

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Kategori Pengelolaan Pembelajaran 

Skor Rata-rata Total Kategori 

1,00 ≤  𝑆𝑘𝑜𝑟 < 2,00 Tidak Baik 

2,00 ≤  𝑆𝑘𝑜𝑟 < 3,00 Kurang Baik 

3,00 ≤  𝑆𝑘𝑜𝑟 < 3,50 Baik 

3,50 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤  4,00 Sangat baik 

(Sulisawati, 2011) 

e. Menentukan kriteria pengelolaan pembelajaran. 

Apabila Kriteria Pengelolaan Pembelajaran 

tergolong Baik atau Sangat Baik, maka 

pengelolaan pembelajaran pada pembelajaran 

induktif berbantuan GeoGebra pada materi garis 

singgung persekutuan dua lingkaran baik. Hal ini 

diadaptasi dari Sulistyantoro (2010).   
Dalam penelitian ini, aktivitas siswa, hasil belajar 

siswa, respons siswa, dan pengelolaan pembelajaran oleh 

guru merupakan empat aspek yang digunakan untuk 

meninjau efektivitas pembelajaran induktif berbantuan 

GeoGebra pada materi garis singgung persekutuan dua 

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Surabaya. Apabila 

tiga dari empat tinjauan di atas efektif berdasarkan 

kriteria yang ditentukan di atas, maka pembelajaran 

induktif berbantuan GeoGebra pada materi garis 

singgung persekutuan dua lingkaran di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Surabaya dikatakan efektif. Dengan syarat 

tambahan keefektifan dari aktivitas siswa terpenuhi. Hal 

ini diadopsi dari Sulistyantoro (2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil-hasil penelitian sekaligus pembahasannya pada 

penerapan pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra 

adalah sebagai berikut. 

 

Aktivitas Siswa 

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan kepada 8 siswa 

yang telah ditentukan secara acak (siswa yang dipilih pada 

pertemuan kedua berbeda dengan siswa yang dipilih di 

pertemuan pertama) dan diobservasi oleh satu pengamat. 

Pengamatan dilakukan pada pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua.  Dari aktivitas-aktivitas siswa dalam 

kategori 1 sampai 7, aktivitas mengamati pada pertemuan 

pertama mendominasi dengan 21,88% diikuti oleh 

aktivitas menyimpulkan dengan 12,50%. Hal ini 

kemudian berlanjut pada pertemuan kedua dengan 

aktivitas mengamati tetap dominan bahkan meningkat 

menjadi 27,34%, sedangkan aktivitas menyimpulkan 

diurutan kedua dengan 11,72%. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua, rata-rata aktivitas mengamati sebesar 24,61% 

sedangkan aktivitas menyimpulkan sebesar 12,11%. 

Sementara itu, rata-rata aktivitas menanya, menalar, 

mencoba, dan mengerjakan LKS pada pertemuan pertama 

dan kedua berada pada kisaran 8% yaitu secara berturut-

turut 8,59%, 8,98%, 8,59%, dan 8,59%. Terakhir, rata-rata 

aktivitas mempresentasikan LKS dari pertemuan pertama 

dan kedua hanya sebesar 1,95% mengingat hanya 

beberapa siswa di kelas yang diminta untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan LKS di depan kelas. 

Secara keseluruhan, aktivitas siswa selama pertemuan 

pertama dan kedua sudah baik. Hal ini seperti yang 

disampaikan pengamat pada pertemuan pertama dikatakan 

bahwa aktivitas yang dilakukan siswa di kelas sangat aktif 

dan mereka antusias untuk mempelajari materi garis 

singgung persekutuan dua lingkaran dengan GeoGebra. 

Sedangkan pada pertemuan kedua pengamat mencatat 

bahwa selama pembelajaran keadaan kelas kondusif, guru 

mampu mengkondisikan kelas dan memfokuskan siswa 

pada pelajaran ketika mereka gaduh. Berdasarkan hasil 

pengamatan, rata-rata aktivitas mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, dan menyimpulkan mencapai lebih 

dari 60%, yaitu 62,89%. Oleh karena itu, aktivitas siswa 

dalam pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra dalam 

penelitian ini dapat dikatakan aktif. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa dibagi menjadi 2 

yaitu kognitif dan afektif. Penilaian kognitif ditentukan 

oleh nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil 

Belajar Siswa sedangkan penilaian afektif diperoleh dari 

keaktifan siswa selama pembelajaran yang 

direpresentasikan dalam bentuk memberi dan/atau 

menanggapi pertanyaan/pendapat. Nilai LKS diperoleh 

dari rata-rata nilai LKS I dan LKS II, sedangkan tes hasil 

belajar siswa diperoleh dari siswa setelah mengerjakan tes 

hasil belajar tersebut pada pertemuan ketiga. Tes hasil 

belajar diikuti oleh 36 siswa kelas VIIID SMP Negeri 1 

Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor LKS dan 

skor Tes Hasil Belajar Siswa (THBS) untuk materi garis 



MATHEdunesa 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika                                                               Volume 3 No 3 Tahun 2014 

 

 

75 

 

singgung persekutuan dua lingkaran setelah diterapkan 

pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra cukup 

beragam. Skor rata-rata LKS terendah yang diperoleh 

siswa sebesar 77,75 sedangkan skor tertinggi yang 

diperoleh siswa sebesar 95,5. Sementara itu, skor 

terendah dari THBS sebesar 31 dan skor tertinggi yang 

diperoleh siswa sebesar 95. Banyak siswa yang telah 

tuntas dalam subbab garis singgung persekutuan dua 

lingkaran ini dalam kognitif adalah lebih dari setengah 

siswa di kelas VIIID SMP Negeri 1 Surabaya, yakni 19 

siswa. Lebih lanjut, beberapa siswa yang belum tuntas 

sebanyak 13 siswa mendapatkan nilai di atas 70, 3 siswa 

mendapat nilai 60-an, dan satu siswa lainnya yang 

mendapat nilai terendah yaitu 49,7. Oleh karena lebih 

dari 50% siswa tuntas hasil belajarnya secara kognitif, 

maka Hasil Belajar Siswa tergolong baik. 

Dari soal-soal yang diberikan pada THBS, terdapat 

satu soal Benar-Salah beserta alasan jawaban yang sulit 

untuk dijawab siswa. Empat dari 36 siswa yang dapat 

menjawab dengan benar, tiga darinya mampu 

memberikan alasan dengan tepat, sementara lainnya 

menjawab salah. Bunyi pernyataan soal Benar-Salah 

tersebut adalah sebagai berikut. “Jika diperpanjang, garis 

yang menghubungkan kedua pusat lingkaran akan selalu 

bertemu dengan garis singgung persekutuan luarnya”. 

Pernyataan ini Salah, alasannya apabila kedua lingkaran 

kongruen (berjari-jari sama), maka perpanjangan garis 

yang menghubungkan kedua pusat lingkaran akan sejajar 

(tidak bertemu/berpotongan) dengan garis singgung 

persekutuan luarnya. Berikut ilustrasinya. 

 

 

Rata-rata siswa yang menjawab pernyataan ini Benar 

tidak memperhatikan jari-jari lingkaran pertama dan 

kedua. Mereka cenderung menggunakan jari-jari yang 

berbeda sebagaimana lazimnya mereka temui dalam 

buku-buku pelajaran Matematika. Hal ini jelas terlihat 

ketika mereka memberikan alasan atas jawaban Benar 

tersebut dengan memberikan gambar. Meskipun sedikit 

menyulitkan, soal-soal seperti ini kiranya perlu 

diperbanyak pada pembelajaran-pembelajaran 

selanjutnya untuk memberikan tantangan kepada siswa 

sekaligus sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menganalisis persoalan 

matematika dan menemukan penyelesaian yang tepat. 

Selanjutnya, berdasarkan analisis yang dilakukan 

pada Lembar Penilaian Afektif Siswa dalam mengikuti 

pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra dapat 

diketahui bahwa banyaknya siswa yang termasuk dalam 

kategori Tinggi dalam mengikuti pembelajaran induktif 

berbantuan GeoGebra terdiri dari 10 siswa. Hal ini 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 

siswa yang memiliki nilai afektif lebih dari atau sama 

dengan 80 termasuk dalam kategori Tinggi, nilai 70-80 

termasuk dalam kategori Sedang, sedangkan nilai kurang 

dari 70 termasuk dalam kategori Rendah. 

 

Respons Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh jawaban 

respons siswa dari 35 siswa (terdapat satu siswa tidak 

mengisi Lembar Angket Respons Siswa) terhadap 

pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra pada materi 

garis singgung persekutuan dua lingkaran mendapat 

persentase lebih dari 60%. Berdasarkan Hasil Angket 

Respons Siswa, persentase respons siswa (%NRS) 

terendah adalah 60,95% sedangkan persentase respons 

siswa tertinggi adalah 75,24%. Persentase respons siswa 

terendah adalah ketika siswa diminta menanggapi apakah 

pembelajaran yang diterapkan berbantuan GeoGebra 

tidak lebih baik dari pembelajaran lainnya, sedangkan 

persentase respons siswa tertinggi diperoleh pada saat 

siswa diminta menanggapi tentang minatnya untuk 

mengikuti pembelajaran yang diterapkan dengan bantuan 

GeoGebra lagi. Lebih jauh lagi, respons siswa 

menanggapi tentang minatnya untuk mengikuti 

pembelajaran yang diterapkan (induktif) dengan bantuan 

GeoGebra lagi merupakan satu-satunya pernyataan yang 

masuk dalam kriteria Sangat Baik. Tentu saja hal ini 

menjadi tuntutan bagi para guru di masa mendatang 

untuk terus mengembangkan pembelajaran-pembelajaran 

yang berpola induktif berbantuan media pembelajaran IT 

(information technology) khususnya GeoGebra setelah 

mengetahui bahwa minat siswa untuk belajar dengan 

pembelajaran dan media semacam ini sangat baik. 

Berdasarkan Tabel 2, %NRS yang lebih dari 60% 

termasuk dalam kategori Baik dan Sangat Baik. Oleh 

karena itu, banyaknya respons siswa yang termasuk 

dalam kategori Baik atau Sangat Baik mencapai 100%. 

Persentase ini sempurna dan lebih dari kriteria yang 

ditetapkan, yakni 80%, sehingga respons siswa positif.  

 

Pengelolaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan penilaian 

terhadap aspek-aspek yang diamati terhadap guru dalam 

mengelola pembelajaran secara keseluruhan ditinjau dari 

Gambar 1.  

Garis Singgung Persekutuan Luar Sejajar 

Garis yang Menghubungkan Dua Lingkaran 
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pertemuan pertama dan pertemuan kedua adalah baik. 

Hal ini diperoleh dari rata-rata pertemuan pertama dan 

kedua yaitu sebesar 3,39. Pada pertemuan pertama, 

pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru termasuk 

dalam kategori Baik (3,28), sedangkan pada pertemuan 

kedua mengalami peningkatan menjadi 3,50 sehingga 

pengelolaan pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra 

pada pertemuan kedua masuk dalam kategori Sangat 

Baik.  

Secara umum, penilaian terhadap pengelolaan 

pembelajaran oleh guru mendapatkan skor 3 dan 4, 

karena skor 2 hanya diperoleh masing-masing sekali 

dalam pertemuan pertama dan kedua. Skor kurang 

memuaskan ini pada pertemuan pertama diperoleh pada 

kegiatan penutup yaitu ketika guru bersama siswa 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran, sedangkan 

pada pertemuan kedua diperoleh pada kegiatan inti poin 

ke-8 yaitu saat guru menunjuk beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya dan meminta siswa 

kelompok lain menanggapi. Meskipun demikian, rata-rata 

dari pembelajaran pertemuan pertama dan kedua cukup 

baik yaitu terdiri dari 9 aspek yang dinilai Sangat Baik, 4 

aspek dinilai Baik, dan satu aspek lainnya dinilai Kurang 

Baik. Oleh karena Kriteria Pengelolaan Pembelajaran 

dari pertemuan pertama dan kedua Baik, maka 

pengelolaan pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra 

pada materi garis singgung persekutuan dua lingkaran 

juga baik. 

 

Diskusi 

Berdasarkan pengambilan data, analisis, dan pembahasan 

yang telah dilakukan, terdapat kekurangan dalam 

penelitian ini. Kekurangan dalam pembelajaran induktif 

berbantuan GeoGebra adalah pembelajaran ini hanya 

dapat dilakukan di kelas-kelas yang menyediakan LCD 

dan sangat tergantung dengan adanya aliran listrik. Hal 

ini pula yang terjadi pada pertemuan kedua dalam 

pengambilan data di SMP Negeri 1 Surabaya, LCD yang 

digunakan mengalami gangguan sehingga tidak dapat 

menampilkan ilustrasi GeoGebra yang diinginkan. 

Gangguan ini berlangsung sekitar 10 menit sehingga 

tentu sangat mengganggu proses belajar yang 

berlangsung. Diantara kerugiannya adalah siswa akan 

kehilangan fokus (membuat gaduh), jika terhambat 

ditengah penjelasan maka guru harus mengulang dari 

awal, waktu yang dibutuhkan untuk menjelaskan materi 

selanjutnya menjadi sedikit, dan lain-lain. Hal ini tentu 

yang harus dihindari agar pembelajaran yang 

disampaikan dapat berjalan dengan efektif. 

Selanjutnya, berdasarkan Kurikulum 2013, evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan terdiri dari ranah 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Akan tetapi dalam 

pengambilan data, aspek ketrampilan tidak dilibatkan. 

Padahal sebenarnya ketrampilan ini dapat dirinci 

berdasarkan aktivitas-aktivitas siswa yang secara implisit 

telah mengembangkan ketrampilan mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, dan menyimpulkan. Hal ini tentu 

menjadi kelemahan dari penelitian ini untuk selanjutnya 

dapat disempurnakan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

Terakhir, pendekatan ilmiah (scientific approach) 

yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari aktivitas-

aktivitas mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

menyimpulkan. Hal ini berbeda dengan Salinan Lampiran 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 yang memuat aktivitas 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 

mencipta yang menjadi landasan Kurikulum 2013. Oleh 

karena itu, perbedaan ini dapat didiskusikan lebih jauh 

untuk kemajuan di masa mendatang. 

 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran induktif berbantuan 

GeoGebra pada materi garis singgung persekutuan dua 

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Surabaya efektif. 

Hal ini sesuai dengan tinjauan efektivitas dari aktivitas 

siswa, hasil belajar siswa, respons siswa, dan pengelolaan 

pembelajaran sebagai berikut. 

1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran induktif 

berbantuan GeoGebra pada materi garis singgung 

persekutuan dua lingkaran aktif. Hal ini ditunjukkan 

dari persentase rata-rata aktivitas mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan menyimpulkan 

mencapai lebih dari 60%, yaitu 62,89%. 

2. Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

induktif berbantuan GeoGebra pada materi garis 

singgung persekutuan dua lingkaran dikategorikan 

baik. Hal ini ditunjukkan dari siswa yang telah tuntas 

dalam subbab garis singgung persekutuan dua 

lingkaran secara kognitif yaitu lebih dari setengah 

anggota siswa di kelas VIIID SMP Negeri 1 

Surabaya, yakni 19 dari 36 siswa. 

3. Respons siswa setelah mengikuti pembelajaran 

induktif berbantuan GeoGebra pada materi garis 

singgung persekutuan dua lingkaran positif. Hal ini 

ditunjukkan banyaknya respons siswa yang termasuk 

dalam kategori Baik atau Sangat Baik mencapai 

100%. Persentase ini sempurna dan lebih dari kriteria 

yang ditetapkan, yakni 80%. 

4. Pengelolaan pembelajaran guru dalam menerapkan 

pembelajaran induktif berbantuan GeoGebra pada 
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materi garis singgung persekutuan dua lingkaran 

tergolong baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-

rata pertemuan pertama dan kedua yaitu sebesar 3,39 

sehingga Kriteria Pengelolaan Pembelajarannya 

dikategorikan Baik. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengemukakan saran untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Dalam pembelajaran induktif berbantuan 

GeoGebra khususnya pada materi garis singgung 

persekutuan dua lingkaran, guru sebaiknya 

mempersiapkan pembelajaran lebih awal, termasuk 

penggunaan LCD. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 

masalah di tengah-tengah pembelajaran. Sebagai 

tambahan, guru perlu mempelajari cara menggunakan 

software GeoGebra dengan baik, agar ketika mengajar 

lebih efektif. 
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